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Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji langkah-langkah operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan 
melalui pendekatan sistematis. Fokus utama adalah menganalisis teori yang mendasari proses ini, 
termasuk definisi operasional, pentingnya validitas dan reliabilitas, serta cara mengubah konsep 
abstrak menjadi item empiris. Penelitian ini juga membandingkan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif dalam operasionalisasi variabel, Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 
melalui studi pustaka, Hasilnya menunjukkan bahwa operasionalisasi variabel memerlukan 
perumusan variabel yang jelas, penggunaan indikator yang tepat, dan pengujian validitas serta 
reliabilitas instrumen. Kesimpulannya, pendekatan ini menghasilkan data yang akurat dan 
berkontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas penelitian pendidikan, dengan rekomendasi 
praktis untuk pengembangan instrumen pengukuran yang valid dan reliabel. 
 
Kata kunci: Aplikasi, Operasionalisasi, Pendidikan, Variabel 
 

Abstract 
 

This study examines the steps of operationalization of variables in educational research through a 
systematic approach. The main focus is to analyze the theory underlying this process, including 
operational definitions, the importance of validity and reliability, and how to transform abstract 
concepts into empirical items. This study also compares quantitative and qualitative approaches in 
operationalizing variables. The method used is descriptive qualitative through literature study. The 
results show that operationalization of variables requires clear variable formulation, the use of 
appropriate indicators, and testing the validity and reliability of instruments. In conclusion, this 
approach produces accurate data and contributes significantly to improving the quality of 
educational research, with practical recommendations for the development of valid and reliable 
measurement instruments. 
 
Keywords : Application, Education, Operationalization, Variables 

 
PENDAHULUAN 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan merupakan proses yang sangat 
penting untuk menjelaskan secara rinci bagaimana konsep teoretis abstrak seperti motivasi, 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, atau keefektifan metode pengajaran dapat diukur atau 
diamati (Asyafah, 2019; Djollong, 2014; Waruwu, 2023). Hal ini dilakukan dengan menetapkan 
jenis, indikator, dan skala dari variabel-variabel yang terkait. Dalam penelitian variabel dapat 
dioperasionalisasikan dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat motivasi siswa. 
Indikator yang digunakan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang menunjukkan tingkat 
keinginan siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam aktivitas akademik (Rosvita dkk., 2023). 
Dengan demikian, operasionalisasi variabel memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data 
yang valid dan reliabel, sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih akurat dan dapat 
diandalkan. 

Operasionalisasi variabel merupakan langkah krusial dalam penelitian, banyak peneliti 
yang masih menghadapi kesulitan dalam mengaitkan konsep teoretis dengan instrumen 
pengukuran yang tepat (Uno & Lamatenggo, 2022).  Beberapa studi telah membahas pentingnya 
mendefinisikan variabel secara ope rasional untuk memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan 
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dapat diandalkan dan valid. Menurut  Nurdin et al. (2019) menekankan bahwa operasionalisasi 
variabel harus dilakukan dengan menetapkan karakteristik yang dapat diamati agar peneliti dapat 
melakukan observasi dan pengukuran secara akurat. Namun, tantangan tetap ada, terutama 
dalam memilih indikator yang tepat dan menyusun instrumen yang sesuai dengan konteks 
penelitian. Oleh karena itu, kajian literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 
pendekatan yang telah digunakan dalam operasionalisasi variabel serta memberikan rekomendasi 
berbasis teori dan aplikasi untuk membantu peneliti mengatasi kesulitan ini dan meningkatkan 
kualitas penelitian mereka. 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian memiliki dasar yang berbeda-beda tergantung 
pada jenis penelitian yang dilakukan, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif (Jaya, 2020).  Dalam 
penelitian kuantitatif, operasionalisasi variabel biasanya dilakukan menggunakan skala atau 
instrumen yang terstandardisasi. Contohnya, dalam penelitian tentang motivasi siswa, variabel 
motivasi dapat diukur menggunakan skala Likert yang telah diuji kevalidan dan ke reliabiltasnya. 
Skala ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kuantitatif dan dapat diolah 
secara statistik untuk mendapatkan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Di sisi lain, dalam 
penelitian kualitatif, operasionalisasi variabel sering kali melibatkan pendekatan yang lebih 
fleksibel dan interpretatif. Peneliti kualitatif mungkin menggunakan wawancara, observasi 
partisipatif, atau analisis dokumen untuk mengumpulkan data yang lebih mendalam dan 
kontekstual. Contohnya, dalam penelitian tentang pengalaman belajar siswa, peneliti mungkin 
melakukan wawancara mendalam dengan siswa untuk memahami bagaimana mereka merasakan 
motivasi mereka dalam belajar (Zaluchu, 2020). Dengan demikian, operasionalisasi variabel dalam 
penelitian kualitatif lebih fokus pada pengumpulan data yang rinci dan bermakna, daripada 
menggunakan instrumen yang terstandardisasi seperti dalam penelitian kuantitatif. 

Meskipun banyak teori dan panduan mengenai operasionalisasi variabel, terdapat 
beberapa masalah yang sering muncul dalam praktik. Salah satu masalah utama adalah 
kesenjangan antara teori dan praktik dalam mengoperasionalisasikan variabel abstrak. Hal ini 
disebabkan oleh kesulitan dalam mengembangkan instrumen yang dapat secara akurat mengukur 
variabel pendidikan yang kompleks. Selain itu, keterbatasan peneliti dalam memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip validitas dan reliabilitas dalam proses pengukuran juga merupakan 
tantangan signifikan. Validitas dan reliabilitas merupakan aspek penting dalam penelitian, namun 
peneliti sering menghadapi kesulitan dalam menguji dan memastikan bahwa instrumen yang 
digunakan dapat memberikan hasil yang akurat dan konsisten (Rahabav, 2023). Oleh karena itu, 
kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan-kesulitan ini dengan 
memberikan rekomendasi berbasis teori dan aplikasi yang relevan. 

Dalam kajian literatur ini, langkah-langkah untuk memecahkan masalah operasionalisasi 
variabel dalam penelitian pendidikan akan dibahas melalui pendekatan yang sistematis. Pertama, 
akan dikaji berbagai pendekatan teoretis tentang operasionalisasi variabel dalam penelitian 
pendidikan, termasuk definisi operasional variabel, pentingnya validitas dan reliabilitas, serta cara 
mengubah item abstrak menjadi item empiris. Kedua, akan dilakukan perbandingan aplikasi 
operasionalisasi variabel dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif, memperhatikan perbedaan 
dalam penggunaan skala pengukuran, indikator, dan instrumen pengukuran. Ketiga, akan disusun 
rekomendasi praktis berdasarkan hasil-hasil literatur yang relevan, seperti penggunaan skala 
Likert, uji validitas dan reliabilitas, serta pengembangan instrumen yang terstruktur. Melalui 
tinjauan ini, diharapkan peneliti pendidikan dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana cara menghubungkan konsep abstrak dengan instrumen pengukuran yang akurat dan 
sesuai dengan konteks penelitian mereka. 

Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 
teori yang mendasari proses operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan, serta 
mengeksplorasi aplikasi praktis dari operasionalisasi variabel dalam konteks penelitian pendidikan, 
baik dalam pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu, kajian ini juga bertujuan untuk 
menyusun rekomendasi yang dapat membantu peneliti dalam merancang instrumen yang tepat 
untuk mengukur variabel dalam penelitian pendidikan. Dengan demikian, diharapkan kajian ini 
dapat memberikan panduan yang bermanfaat bagi peneliti dalam meningkatkan kualitas dan 
keakuratan pengukuran variabel yang diteliti. 
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METODE 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti 

untuk melakukan analisis konsep secara mendalam terkait fungsi landasan teori dalam karya 
ilmiah. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna, persepsi, dan peran dari landasan 
teori, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya teori 
tersebut dalam konteks penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
deskriptif untuk menggambarkan secara rinci fungsi dan signifikansi landasan teori, memberikan 
wawasan yang jelas tentang bagaimana teori berkontribusi terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan. 

Dalam hal teknik pengumpulan data, penelitian ini menerapkan studi pustaka (library 
research), di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur ilmiah, seperti buku teks, 
jurnal, dan karya akademis lainnya yang membahas landasan teori (Adlini dkk., 2022). Untuk 
analisis data, digunakan teknik analisis konten (content analysis), yang berfungsi untuk 
menganalisis isi literatur yang telah dikumpulkan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi tema-tema penting, termasuk peran landasan teori dalam penelitian dan 
dampaknya terhadap kualitas karya ilmiah, sehingga memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai topik yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teori Yang Mendasari Proses Operasionalisasi Variabel Dalam Penelitian Pendidikan 

Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai teori yang mendasari proses operasionalisasi 
variabel dalam penelitian pendidikan adalah langkah penting dalam memastikan bahwa penelitian 
yang dilakukan memiliki dasar yang kuat dan akurat. Berikut adalah beberapa teori dan konsep 
yang relevan yang dapat membantu dalam proses operasionalisasi variabel: 
1. Definisi Operasional Variabel: 

 Variabel dalam penelitian dapat diartikan sebagai objek pengamatan atau fenomena yang 
langsung diteliti. Variabel tersebut melekat pada unit yang diamati (disebut juga objek yang 
diamati atau subjek yang diamati) (Ramdhan, 2021). 

 Operasionalisasi variabel adalah proses menjelaskan variabel secara rinci sehingga 
variabel tersebut bersifat spesifik (tidak berinterpretasi ganda) dan terukur (observable atau 
measureable). Definisi operasional mencakup penjelasan tentang nama variabel, definisi 
variabel, hasil ukur/kategori, dan skala pengukuran (Rahim, 2020). 

2. Mengubah Abstract Item ke Empirical Item: 

 Operasionalisasi variabel juga melibatkan mengubah item abstrak menjadi item empiris 
dengan maksud untuk menghubungkan teori dengan fakta. Hal ini memungkinkan peneliti 
untuk menghubungkan masalah penelitian dengan penjelasan yang diformulasikan secara 
teoritikal melalui observasi empiris (Sumanto, 2014).  

3. Penggunaan Indikator dan Dimensi: 

 Operasionalisasi variabel melibatkan penjabaran dari variabel-variabel penelitian, dimensi, 
dan indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Contohnya, dalam 
penelitian tentang soft skills, variabel tersebut diturunkan menjadi indicator-indikator yang 
akan diteliti dan diukur menggunakan instrument seperti angket (Sobandi & Somantri, 
2020). 

4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas: 

 Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan hasil yang akurat, 
peneliti harus melakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas mengacu pada 
sejauh mana suatu instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, 
sedangkan reliabilitas mengacu pada konsistensi instrumen dalam mengukur variabel yang 
sama (Sappaile, 2007) 

5. Penggunaan Metode Penelitian: 

 Strategi penelitian yang digunakan juga sangat penting. Contohnya, penelitian survei 
dengan pengamatan langsung dan menyebarkan kuisioner dapat digunakan untuk 
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pengambilan data dari sampel, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif serta 
pengaruh antar variabel penelitian (Afrizal, 2019). 
Dengan demikian, operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan melibatkan 

beberapa langkah penting, yaitu mengidentifikasi variabel, mengubah item abstrak ke empiris, 
menggunakan indikator dan dimensi, serta melakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Peneliti 
harus memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini untuk memastikan bahwa penelitian mereka 
memiliki dasar yang kuat dan akurat. 
 
Aplikasi Praktis Dari Operasionalisasi Variabel Dalam Konteks Penelitian Pendidikan, Baik 
Dalam Pendekatan Kuantitatif Maupun Kualitatif 
1. Pendekatan Kuantitatif 

Dalam penelitian kuantitatif, operasionalisasi variabel dilakukan melalui penggunaan 
instrumen yang terstandarisasi, seperti kuesioner atau skala Likert, untuk mengukur 
variabel-variabel yang bersifat numerik. Misalnya, dalam penelitian tentang pengaruh 
aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa, peneliti dapat merumuskan variabel 
independen (aktivitas belajar) dan variabel dependen (hasil belajar) dengan jelas. Aktivitas 
belajar dapat diukur melalui indikator seperti frekuensi belajar, waktu yang dihabiskan 
untuk belajar, dan jenis aktivitas yang dilakukan (Fateqah & Nuswardhani, 2024). Peneliti 
kemudian menggunakan skala Likert untuk mengumpulkan data dari responden mengenai 
seberapa sering mereka melakukan aktivitas tersebut. Validitas dan reliabilitas instrumen 
juga diuji menggunakan teknik seperti korelasi Pearson untuk memastikan bahwa alat ukur 
tersebut akurat dan konsisten (Isma dkk., 2023). Dengan cara ini, data yang diperoleh 
dapat dianalisis secara statistik untuk menemukan hubungan antara variabel-variabel yang 
diteliti. 

2. Pendekatan Kualitatif 
Sebaliknya, dalam pendekatan kualitatif, operasionalisasi variabel lebih bersifat fleksibel 
dan berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti. Peneliti 
mungkin menggunakan wawancara mendalam atau observasi untuk menggali pengalaman 
siswa terkait dengan soft skills dalam konteks pendidikan. Misalnya, dalam penelitian 
tentang pengembangan keterampilan interpersonal siswa, peneliti dapat mengidentifikasi 
indikator seperti kemampuan berkomunikasi, kerja sama tim, dan penyelesaian konflik 
(Afrizal, 2019). Data dikumpulkan melalui wawancara terbuka dengan siswa dan guru serta 
pengamatan langsung di kelas. Analisis data dilakukan dengan cara mengkategorikan 
tema-tema yang muncul dari transkrip wawancara dan catatan observasi. Dengan 
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih kaya tentang bagaimana 
variabel-variabel tersebut beroperasi dalam konteks nyata pendidikan. 
Dengan demikian, baik pendekatan kuantitatif maupun kualitatif memiliki aplikasi praktis 

yang berbeda dalam operasionalisasi variabel. Pendekatan kuantitatif lebih terstruktur dan 
berbasis angka, sedangkan pendekatan kualitatif lebih bersifat deskriptif dan interpretatif, 
keduanya saling melengkapi dalam memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 
fenomena pendidikan. 
 
Rekomendasi Peneliti Dalam Merancang Instrumen yang Tepat untuk Mengukur Variabel 
dalam Penelitian Pendidikan 

Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat membantu peneliti dalam merancang 
instrumen yang akurat: 
1. Pengidentifikasian Variabel dan Indikator: 

 Variabel harus dioperasionalisasikan dengan jelas untuk memastikan bahwa instrumen 
yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Contohnya, dalam 
penelitian tentang efikasi diri guru, variabel efikasi diri dapat dioperasionalisasikan dengan 
menggunakan indikator seperti keterikatan peserta didik, manajemen kelas, dan strategi 
pembelajaran (Andhika, 2020) 

 Indikator yang digunakan harus dapat menggambarkan variabel yang ingin diteliti dengan 
jelas. Contohnya, dalam penelitian tentang soft skills, indikator dapat berupa pertanyaan-
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pertanyaan yang menunjukkan tingkat keterampilan interpersonal siswa, seperti 
kemampuan berkomunikasi dan kerja sama tim (Zaluchu, 2020). 

2. Pengembangan Instrumen yang Terstruktur: 

 Instrumen yang terstruktur seperti angket dan tes pilihan ganda dapat digunakan untuk 
mengukur variabel-variabel yang abstrak. Contohnya, dalam penelitian tentang aktivitas 
belajar siswa, angket dapat digunakan untuk mengukur frekuensi belajar dan waktu yang 
dihabiskan untuk belajar (Sappaile, 2007). 

 Pembuatan kisi-kisi soal sangat penting untuk memastikan bahwa soal yang dibuat relevan 
dengan variabel yang diteliti. Contohnya, dalam penelitian tentang hasil belajar siswa, kisi-
kisi soal dapat digunakan untuk membandingkan antara isi instrumen dengan kisi-kisi 
instrumen (Lin dkk., 2017) 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas: 

 Uji validitas dan reliabilitas instrumen sangat penting untuk memastikan bahwa instrumen 
yang digunakan dapat memberikan hasil yang akurat dan konsisten. Contohnya, uji 
validitas dapat dilakukan dengan mengkonsultasikan pernyataan dalam angket kepada ahli 
dan membandingkan antara isi instrumen dengan kisi-kisi instrumen. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan menggunakan program SPSS untuk memastikan bahwa instrumen memberikan 
hasil yang konsisten (Isma dkk., 2023) 
Dengan demikian, menyusun rekomendasi untuk merancang instrumen yang tepat dalam 

penelitian pendidikan melibatkan pengidentifikasian variabel dan indikator yang jelas, 
pengembangan instrumen yang terstruktur, serta pengujian validitas dan reliabilitas. Peneliti harus 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini untuk memastikan bahwa penelitian mereka 
memiliki dasar yang kuat dan akurat. 
 
Pembahasan 

Mengidentifikasi dan menganalisis teori yang mendasari operasionalisasi variabel dalam 
penelitian pendidikan merupakan langkah krusial untuk memastikan penelitian yang dilakukan 
berbasis pada landasan yang kuat dan akurat. Definisi operasional variabel menjadi fondasi 
penting, di mana variabel diartikan sebagai objek pengamatan yang jelas dan terukur. Proses ini 
melibatkan penjelasan rinci mengenai variabel, termasuk nama, definisi, hasil ukur, dan skala 
pengukuran. Dengan demikian, variabel akan lebih spesifik dan mengurangi kemungkinan 
interpretasi ganda, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan dan relevan. Selanjutnya, proses 
operasionalisasi juga mencakup perubahan item abstrak menjadi item empiris. Hal ini penting 
untuk menghubungkan teori dengan fakta melalui observasi yang nyata. Dengan cara ini, peneliti 
dapat mengaitkan masalah penelitian dengan penjelasan teoritis yang telah dirumuskan, yang 
pada gilirannya memperkuat validitas penelitian.  

Penggunaan indikator dan dimensi untuk mengukur variabel juga menjadi aspek penting. 
Misalnya, dalam penelitian mengenai soft skills, variabel tersebut harus dijabarkan menjadi 
indikator-indikator spesifik yang dapat diukur secara kuantitatif menggunakan instrumen seperti 
angket. Akhirnya, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian juga tidak kalah penting. 
Validitas memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang dimaksud, sementara 
reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran. Selain itu, strategi penelitian yang tepat, 
seperti survei dan pengamatan langsung, dapat mendukung pengumpulan data yang akurat dan 
relevan. Dengan memahami dan menerapkan langkah-langkah ini, peneliti dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan, memastikan bahwa penelitian yang dilakukan 
memiliki dasar yang kuat dan hasil yang dapat dipercaya. 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan dapat dilakukan melalui dua 
pendekatan utama: kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif mengandalkan instrumen yang 
terstandarisasi, seperti kuesioner atau skala Likert, untuk mengukur variabel-variabel numerik. 
Misalnya, dalam penelitian yang mengeksplorasi pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar 
siswa, peneliti merumuskan variabel independen (aktivitas belajar) dan variabel dependen (hasil 
belajar) dengan jelas. Aktivitas belajar dapat diukur melalui indikator spesifik, seperti frekuensi 
belajar, waktu yang dihabiskan, dan jenis aktivitas yang dilakukan. Dengan cara ini, data yang 
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diperoleh menjadi lebih terukur dan dapat dianalisis secara statistik, memberikan gambaran yang 
jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Di sisi lain, pendekatan kualitatif menawarkan perspektif yang lebih fleksibel dan 
mendalam. Dalam konteks ini, operasionalisasi variabel berfokus pada pemahaman fenomena 
melalui pengalaman subjektif individu. Peneliti mungkin menggunakan wawancara mendalam atau 
observasi untuk menggali pengalaman siswa terkait soft skills dalam pendidikan. Contohnya, 
dalam penelitian tentang pengembangan keterampilan interpersonal, peneliti dapat 
mengidentifikasi indikator seperti kemampuan berkomunikasi, kerja sama tim, dan penyelesaian 
konflik. Dengan mengumpulkan data melalui wawancara terbuka dan observasi langsung, peneliti 
dapat menangkap nuansa dan kompleksitas variabel yang diteliti. 

Merancang instrumen yang akurat untuk mengukur variabel dalam penelitian pendidikan 
merupakan langkah penting yang memerlukan perhatian khusus. Salah satu tahap awal yang 
krusial adalah pengidentifikasian variabel dan indikator. Variabel harus dioperasionalisasikan 
dengan jelas agar instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Misalnya, dalam penelitian mengenai efikasi diri guru, variabel efikasi diri dapat dijelaskan melalui 
indikator seperti keterikatan peserta didik, manajemen kelas, dan strategi pembelajaran. Dengan 
mendefinisikan indikator yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa instrumen yang digunakan 
relevan dan mencerminkan objektif penelitian. 

Selanjutnya, pengembangan instrumen yang terstruktur sangat penting dalam penelitian 
kuantitatif. Instrumen seperti angket dan tes pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur 
variabel-variabel yang bersifat abstrak. Misalnya, untuk penelitian tentang aktivitas belajar siswa, 
angket dapat dirancang untuk mengukur frekuensi belajar dan waktu yang dihabiskan untuk 
belajar. Selain itu, pembuatan kisi-kisi soal juga menjadi kunci untuk memastikan bahwa soal yang 
disusun relevan dengan variabel yang diteliti. Dengan demikian, kisi-kisi soal berfungsi sebagai 
panduan bagi peneliti untuk menjaga konsistensi antara isi instrumen dan variabel yang diukur. Uji 
validitas dan reliabilitas instrumen merupakan langkah berikutnya yang tidak kalah penting. 
Validitas memastikan bahwa instrumen dapat mengukur apa yang dimaksud, sementara reliabilitas 
mengacu pada konsistensi hasil pengukuran. Peneliti dapat melakukan uji validitas dengan 
berkonsultasi kepada ahli dan membandingkan isi instrumen dengan kisi-kisi yang telah disusun. 
Untuk uji reliabilitas, penggunaan program statistik seperti SPSS dapat membantu peneliti 
memastikan bahwa instrumen memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulannya, operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan merupakan langkah 
kritis yang melibatkan pengidentifikasian variabel secara jelas, mengubah konsep abstrak menjadi 
item empiris, dan menggunakan indikator serta dimensi yang tepat untuk pengukuran. Melalui 
pendekatan kuantitatif yang lebih terstruktur dan berbasis angka, serta pendekatan kualitatif yang 
berfokus pada pemahaman mendalam, peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai variabel yang diteliti. Pengembangan instrumen yang akurat, pengujian validitas dan 
reliabilitas, serta penggunaan teknologi untuk pengumpulan data menjadi faktor penting yang 
mendukung validitas dan keandalan hasil penelitian. Dengan demikian, pendekatan yang baik 
dalam operasionalisasi variabel dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam penelitian 
pendidikan, menghasilkan data yang akurat dan berdaya guna untuk pengambilan keputusan yang 
relevan. 
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